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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

dan Aksesibilitas Laporan Keuangan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Aset 

BUMDes Jiyu, Kecamatan Kutorejo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Aset BUMDes Jiyu. Hal ini dikarenakan 

pengelolaan akuntansi di BUMDes Jiyu masih mengandalkan pencatatan 

manual dan aplikasi Excel sederhana, bukan software akuntansi khusus. 

Berdasarkan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), keterbatasan 

sistem ini membuat pengelola belum merasakan manfaat (perceived usefulness) 

yang optimal dalam memantau, mendepresiasi, dan mendata aset riil secara 

real-time. Oleh sebab itu, sistem yang ada saat ini belum cukup kuat untuk 

mendorong peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan aset secara mandiri. 
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2. Aksesibilitas Laporan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Aset BUMDes Jiyu. Berdasarkan kacamata Teori 

Keagenan (Agency Theory), kemudahan akses informasi bagi masyarakat dan 

pemerintah desa selaku pihak prinsipal menciptakan sistem pengawasan yang 

sangat efektif. Ruang kontrol sosial yang terbuka ini mampu meminimalkan 

kesenjangan informasi (asimetri informasi). Dampaknya, para pengelola 

BUMDes sebagai agen merasa lebih dituntut untuk menjaga kedisiplinan, 

ketertiban, dan tanggung jawab mereka dalam mengelola serta melaporkan 

kondisi aset desa secara transparan. 

 

1.2 Saran 

       Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran praktis dan akademis yang 

dapat direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola BUMDes Jiyu 

a. Migrasi ke Sistem Digital: Disarankan untuk segera melakukan pembaruan 

sistem dari pencatatan manual/Excel ke Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

berbasis digital yang terintegrasi (seperti aplikasi SIA BUMDes atau 

Siskeudes), agar pengelolaan data aset lebih presisi, otomatis, dan minim 

risiko human error. 

b. Peningkatan Kapasitas SDM: Mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis 

mengenai akuntansi sektor publik dan pengoperasian aplikasi SIA, guna 

meningkatkan kompetensi dan pemahaman pengelola terhadap pentingnya 

standardisasi pencatatan aset. 



76 
 

c. Perluasan Kanal Transparansi: Meningkatkan aksesibilitas laporan 

keuangan tidak hanya sebatas pada forum Musyawarah Desa (Musdes), 

tetapi juga memanfaatkan media informasi digital seperti papan 

pengumuman digital, situs web resmi desa, atau media sosial BUMDes agar 

seluruh lapisan masyarakat desa dapat menjangkaunya dengan mudah. 

 

2. Bagi Pemerintah Desa Jiyu 

Optimalisasi Fungsi Pengawasan: Selaku komisaris dan prinsipal utama, 

Pemerintah Desa diharapkan dapat memperketat fungsi pengawasan 

operasional dan melakukan audit inventarisasi aset BUMDes secara berkala 

demi meminimalkan risiko asimetri informasi dan penyalahgunaan aset. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pengembangan Model Penelitian: Mengingat nilai R Square dalam 

penelitian ini sangat tinggi (99,6%), peneliti selanjutnya disarankan untuk 

meneliti pada ruang lingkup yang lebih luas (misalnya mencakup seluruh 

BUMDes di Kecamatan Kutorejo atau Kabupaten Mojokerto) guna menguji 

konsistensi model linear ini. 

b. Penambahan Variabel Baru: Disarankan untuk mengeksplorasi variabel-

variabel lain yang berpotensi memengaruhi akuntabilitas aset tetapi belum 

terwakili dalam sisa nilai determinasi (0,4%), seperti variabel Kompetensi 

SDM, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), atau Komitmen  
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